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Original Article 

Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Job 

Performance yang Dimediasi oleh Psychological Well-

Being Pada Perawat 

Ahmad Sandi Jaelani, Yus Nugraha 
Universitas Padjadjaran, Indonesia 

Abstract. This study aims to look at the role of Psychological well-being as a 

variable mediating the relationship between Work-life balance and Job 

Performance in nurses in hospital group X. The method used in this study uses 

correlational quantitative with hypothesis analysis using Process by Andrew 

Hayes. The results showed a direct relationship between Work-life balance and 

Job Performance of 0.732 with a P value <0.05. Meanwhile, the indirect estimate 

value between Work-life balance and Job Performance is Mediation of 

Psychological Wel-Being of 0.419 with a P value <0.05 which means that 

Psychological well-being mediates the relationship between Work-life balance 

and Job Performance. The implications of the research findings indicate the 

necessity for policies and programs that support nurses' well-being to achieve a 

balance between professional and personal life. Initiatives aimed at enhancing 

psychological well-being, such as flexible work schedules and access to mental 

health resources, can not only improve job performance but also the quality of 

patient care, leading to a more resilient and efficient healthcare system. 

Keywords: Psychological Well-Being, Work-life Balance, Job Performance. 

Correspondence author: Ahmad Sandi Jaelani, Email: ahmadsandi09@gmail.com, Universitas 

Padjadjaran, Indonesia 

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan  

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Dalam menghadapi penyebaran virus Corona yang 

eksplosif, petugas kesehatan, khususnya perawat, berada di garis terdepan dan mengalami 

tekanan yang luar biasa akibat tingginya okupansi rumah sakit dan beban kerja yang meningkat 

(Romadhoni & Widowati, 2017). International Council of Nurses (2020) mencatat bahwa 

sekitar 90.000 perawat terinfeksi COVID-19, dengan lebih dari 260 meninggal dunia, 

menegaskan risiko tinggi yang dihadapi oleh perawat dalam menjalankan tugasnya. 

Pada tanggal 5 Mei 2023, WHO mencabut Status Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC) untuk COVID-19, diikuti oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia yang mencabut status darurat COVID-19. Namun, hingga 8 Mei 2023, 

kasus harian COVID-19 masih tercatat sebanyak 1.149 kasus dengan pasien dirawat sebanyak 

3.425 orang, menunjukkan bahwa tantangan dalam mengelola beban kerja dan memastikan 

kesejahteraan perawat masih relevan (Catton, 2020). 
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Penelitian oleh Kusumaningsih et al. (2020) menemukan bahwa mayoritas perawat 

mengalami beban kerja yang berlebihan selama pandemi COVID-19, yang berpotensi 

menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko kesalahan dalam tindakan keperawatan. Hal 

ini diperparah oleh kelangkaan alat pelindung diri dan jumlah pasien yang meningkat tanpa 

diiringi peningkatan jumlah perawat yang memadai. Studi lain menunjukkan bahwa perawat 

memiliki beban kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja kesehatan lainnya, 

termasuk paramedik, staf pendukung, dan dokter (Purba, 2015). 

Konsep kinerja, sebagaimana diungkapkan oleh Ramadhan & Zen (2021), 

didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil dari proses tertentu yang dilakukan oleh 

komponen organisasi. Santoso, Asbari, & Purwanto (2019) mengartikan kinerja sebagai hasil 

atau tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas selama periode tertentu. Dalam 

konteks ini, kinerja perawat mencerminkan keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 

Pandemi COVID-19 juga menimbulkan tantangan dalam mencapai keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan pribadi (work-life balance), yang penting untuk kinerja karyawan 

(Kim, 2014). Holland et al. (2019) mengemukakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 

terhadap work-life balance, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

perawat. Penelitian Sawitri (2019) menunjukkan bahwa rasio antara perawat dan pasien sering 

tidak seimbang, memperburuk situasi ini. 

Kondisi new normal selama pandemi mengganggu psychological well-being akibat 

tuntutan dan peran yang harus dijalankan dalam satu atap bagi pegawai yang menjalankan work 

from home, serta meningkatkan stres dan menurunkan tingkat kesejahteraan (Samakul & Ruata, 

2020; Muslim, 2020). Work-life balance memiliki pengaruh signifikan terhadap psychological 

well-being, dengan asumsi bahwa pencapaian keseimbangan akan membawa kepuasan dan 

kebahagiaan (Parkes & Langford, 2008; Dirfa & Prasetya, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh work-life balance selama COVID-19 

terhadap job performance perawat, dengan fokus pada peran psychological well-being sebagai 

mediator. Studi ini menyoroti bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya penting bagi individu 

tetapi juga memainkan peran kunci dalam meningkatkan kinerja dan membangun hubungan 

positif antara individu dan organisasi (Kimberly & Utoyo, 2013; Grant et al., 2013; Harter et 

al., 2020; Garcia & Alandete, 2015; Page & Brodrick, 2009). 

Metode 

 Partisipan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena karakteristiknya yang efektif 

dalam mengilustrasikan masalah penelitian. Pendekatan ini memungkinkan penjelasan 

tentang tren atau keperluan untuk menjelaskan hubungan antara berbagai variabel dalam 

penelitian tersebut. Responden dalam penelitian adalah perawat sebanyak 147 orang. 

Prosedur Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan sampling jenuh. Responden mengisi tiga skala (psychological wellbeing, 

work-life balance and work performance) dalam bahasa indonesia. Informasi yang 

disampaikan oleh seluruh responden dijamin kerahasiannya. 

 

 Instrumen Penelitian  
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Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu untuk mengukur variable 

Psychological well-being menggunakan skala Ryff & Keyes (1995) berjumlah 18 item 

dengan mengukur aspek self-acceptance, autonomy, environmental mastery, purpose in 

life, positive relationship with others, dan personal growth.  

Sedangkan untuk mengukur variabel Work-life balance menggunakan Work-life 

balance questionnaire yang terdiri dari 17 item yang mengukur aspek work interference 

with personal life, personal life interference with work, work enhancement of personal life, 

dan personal life enhancement of work.  

Sementara job perfromance menggunakan Alat ukur yang akan digunakan untuk 

mengukur variable Job Performance adalah individual work performance questionnaire 18 

item dengan mengukur aspek task performance, contextual performance dan 

counterproductive work behaviour. Responden dalam penelitian ini diharuskan untuk 

menjawab setiap item dengan cara memberikan penilaian dalam skala likert yaitu tidak 

pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan sangat sering. 

 Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

analisis jalur. Analisis deskriptif untuk mengolah data tentang psychological wellbeing, 

work life balance dan job performance. Analisi jalur digunakan untuk melakukan pegujian 

hipotetes. Adapun kriteria pengujian statistik yang dipakai adalah H0 ditolak jika Pvalue < 

0.05. 

Hasil 

Deskripsi Psychological well-being Perawat 

Gambaran data mengenai Psychological well-being yang dimiliki oleh perawat terdiri 

dari 6 dimensi, 18 item pernyataan, dengan 147 orang perawat. Berikut gambaran umum 

persepsi perawat mengenai   Psychological well-being  dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 1 distribusi frekuensi psychological well-being 

Psychological well-

being 

RS 

X1 

RS 

X2 

RS 

X3 

Total  Persentase 

Tinggi  16 5 15 36 24.5 

Sedang  31 30 24 85 57.8 

Rendah 0 9 7 16 18.4 

Total   100 

 

Dari table 1 diatas , kecenderungan Psychological well-being perawat di rumah sakit x 

pada kategori tinggi sebanayak 36 perawat dengan terbanyak di rumah sakit cabang X1 

sebanyak 16 perawat disusul rumah sakit cabang X3 sebanyak 15 perawat dan rumah sakit 

cabang X2 sebanyak 5 perawat. Di rumah sakit cabang X1 31 perawat memiliki kecenderungan 

PWB pada kategori sedang, sementara di rumah sakit cabang X2 dan X3 masing-masing 

sebanyak 30 dan 24 perawat yang berada pada kategori PWB sedang. Pada PWB kategori 

rendah terdapat 16 perawat dengan penempatan kerja di cabang X2 sebanyak 9 perawat dan X3 

sebanyak 7 perawat. Dari hasil tersebut, mayoritas perawat merasakan Psychological well-being 

yang sedang.  

 

 

 

Deskripsi Job Performance Perawat 
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Gambaran data mengenai tingkat Job Performance yang dimiliki oleh perawat terdiri 

dari 6 dimensi, 18 item pernyataan, dengan 147 orang perawat. Berikut gambaran umum 

persepsi perawat mengenai  Job Performance dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 2 distribusi frekuensi Job Performance 

Job Performance RS 

X1 

RS 

X2 

RS 

X3 

Total  Persentase 

Tinggi  11 16 10 37 25.2 

Sedang  28 31 26 85 57.8 

Rendah 8 7 10 25 17 

Total   100 

 

Dari table diatas, kecenderungan Job Performance perawat di rumah sakit x pada 

kategori tinggi sebanyak 37 perawat dengan terbanyak di rumah sakit cabang X2 sebanyak 16 

perawat disusul rumah sakit cabang X1 sebanyak 11 perawat dan rumah sakit cabang X3 

sebanyak 10 perawat. Di  rumah sakit cabang X2 31 perawat memiliki kecenderungan JP pada 

kategori sedang, sementara di rumah sakit cabang X1 dan X3 masing-masing sebanyak 28 dan 

26 perawat yang berada pada kategori JP sedang. Pada JP kategori rendah terdapat 10 perawat 

dengan penempatan kerja di cabang X1 sebanyak 8 perawat dan X2 sebanyak 7 perawat. Dari 

hasil tersebut, mayoritas perawat merasakan JP yang sedang. JP yang sedang mengindikasikan 

Perawat memiliki nilai dan norma kerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh rumah 

sakit. Dalam konteks operasional rumah sakit X, ini menunjukkan bahwa Rumah sakit X 

memperhatikan Job Performance yang baik pada perawat namun perlu  untuk ditingkatkan. 

 

Deskripsi Work-life balance Perawat 

Gambaran data mengenai persepsi Perawat tentang Work-life balance yang dimiliki 

oleh perawat terdiri dari 4 dimensi, 17 item pernyataan, dengan 147 orang perawat. Berikut 

gambaran umum persepsi perawat mengenai Work-life balance dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3 distribusi frekuensi Work-life balance 

Work-life balance RS 

X1 

RS 

X2 

RS 

X3 

Total  Persentase 

Tinggi  6 11 9 26 17.7 

Sedang  34 37 30 101 68.7 

Rendah 7 6 7 20 13.6 

Total  147 100 

 

Dari table 3 diatas , kecenderungan Work-life balance perawat di rumah sakit x pada 

kategori tinggi sebanyak 26 perawat dengan terbanyak di rumah sakit cabang X2 sebanyak 11 

perawat disusul rumah sakit cabang X3 sebanyak 9 perawat dan rumah sakit cabang X1 

sebanyak 6 perawat. Di  rumah sakit cabang X2 37 perawat memiliki kecenderungan Work-life 

balance pada kategori sedang, sementara di rumah sakit cabang X1 dan X3 masing-masing 

sebanyak 34 dan 30 perawat yang berada pada kategori Work-life balance sedang. Pada Work-

life balance kategori rendah terdapat 7 perawat dengan penempatan kerja di cabang X1 

sebanyak 6 perawat dan X2 sebanyak 7 perawat. Dari hasil tersebut, mayoritas perawat 

merasakan Work-life balance yang sedang.  

 

Pengujian Hipotesis 

Peran Psychological well-being sebagai mediasi dalam mengantarai pegaruh Work-life 

balance terhadap Job Performance dapat diketahui melalui uji jalur. Adapun kriteria pengujian 

statistik yang dipakai adalah H0 ditolak jika Pvalue < 0.05. Pengujian berdasarkan nilai Pvalue 

sebagai berikut: 
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Tabel 4 Hasil Pengaruh Work-life balance terhadap Job Performance melalui Mediasi 

Psychological Wel-Being 

Variabel Estimasi Pvalue Keterangan 

WLB -PWB - JP 0.419 0.001 H0 ditolak 

 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada tabel 4.12 didapatkan nilai Pvalue 0.001 < α 

(0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini berarti Psychological well-being 

berperan meningkatkan peranan Work-life balance untuk meningkatkan Job Performance. 

Pembahasan 

Studi ini menemukan skor rata-rata skala psychological well-being perawat berada pada 

kategori sedang. PWB yang sedang mengindikasikan Perawat memiliki sikap positif terhadap 

diri sendiri dan orang lain yang sedang, kurang yakin akan tujuan hidup yang dimilikinya, 

memiliki kemampuan mengatur lingkungan, menjalin hubungan yang positif dengan orang lain 

dan berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri semaksimal mungkin. Dalam konteks 

operasional rumah sakit X, ini menunjukkan bahwa Rumah sakit X memperhatikan 

Psychological well-being yang baik pada perawat namun perlu  untuk ditingkatkan.  

Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Kermen et al. (2016) menemukan rata-

rata skor kesejahteraan psikologis berada pada kategori sedang (Kermen et al., 2016). Di Cina, 

Xie et al. (2020) menemukan kesejahteraan psikologis perawat berada pada level sedang (41,28 

± 7,38). Akdoğan & Polatcı (2013) melakukan penelitian dengan sampel yang terdiri dari 

perawat dan dokter menggunakan skala kesejahteraan psikologis dan melaporkan bahwa rata-

rata skor kesejahteraan psikologis mereka lebih tinggi dari nilai sedang. Nelson et al. (2014) 

juga menemukan skor rata-rata kesejahteraan psikologis perawat yang berpartisipasi lebih tinggi 

dari nilai sedang. Kesejahteraan psikologis berarti persepsi diri individu yang positif, mengenal 

diri sendiri secara realistis dan menyadari kekuatan dan keterbatasan diri, puas dengan diri 

sendiri, menjalin hubungan yang berkualitas, mampu menghadapi tantangan dan bertindak 

secara mandiri, serta menemukan makna kehidupan (Sensoy et al., 2020). 

Work-life balance yang sedang mengindikasikan Perawat berhasi; mencapai keseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa perawat 

dapat mengalokasikan waktu, energi dan perhatian mereka secara seimbang antara tanggung 

jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi namun perawat masih memiliki beberapa tantangan 

dalam menerapkannya secara konsisten. Dalam konteks operasional rumah sakit X, ini 

menunjukkan bahwa Rumah sakit X memperhatikan kehidupan pribadi para perawat.  

Studi tentang Work-life balance pada perawat sebelum pandemi menemukan bahwa skor 

rata-rata perawat pada dimensi Personal Life Interference with Work lebih rendah dan pada 

dimensi Personal Life enhancement with Work untuk diri sendiri lebih tinggi daripada skor rata-

rata (Babacan, 2020). Aksoy & Koçak (2020) menyebutkan bahwa perawat dan bidan 

mengalami kesulitan dalam pekerjaan, keluarga, dan kehidupan pribadi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa perawat memiliki lebih sedikit waktu untuk diri mereka sendiri dan lebih 

fokus pada kehidupan kerja mereka, dan keseimbangan kehidupan kerja mereka terpengaruh 

secara negatif. Work-life balance yang terganggu dapat menimbulkan stres, ketidakpuasan 

dengan kehidupan dan gangguan kesehatan mental serta fisik sebagai akibat dari tekanan kerja. 

Ketidakseimbangan yang dirasakan secara negatif memengaruhi kehidupan sosial dan pekerjaan 

individu (Gercek et al., 2015). Beban kerja perawat yang berat dapat memengaruhi 

keseimbangan Work-life balance mereka. 

Pada penelitian ini ditemukan hubungan yang positif antara Work-life balance dan Job 

Performance yang dimediasi oleh Psychological well-being pada perawat di rumah sakit X. 
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Psychological well-being berperan dalam meningkatkan hubungan antara Work-life balance 

dengan Job Performance. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Kundi & 

Aboramadan (2020) yang menyatakan bahwa Psychological well-being meningkatkan Job 

Performance karyawan. 

Temuan penelitian ini mengimplikasikan pentingnya institusi perawatan kesehatan, 

termasuk Rumah Sakit X, untuk mengembangkan dan menerapkan kebijakan serta program 

yang mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis dan keseimbangan kehidupan kerja-

pribadi perawat. Program dukungan psikologis yang kuat, fleksibilitas jam kerja, fasilitas 

penitipan anak, dan kebijakan yang meningkatkan rasio perawat terhadap pasien dapat 

membantu perawat meningkatkan sikap positif, mengurangi beban kerja, dan mengelola stres 

lebih baik. Selain itu, penciptaan budaya kerja yang mendukung dan menghargai kontribusi 

perawat secara profesional maupun pribadi diharapkan dapat memperkuat hubungan positif 

antara kesejahteraan psikologis, work-life balance, dan job performance, yang pada akhirnya 

meningkatkan kualitas perawatan pasien dan kepuasan kerja perawat, sejalan dengan penelitian 

oleh Sensoy et al. (2020), Babacan (2020), Aksoy & Koçak (2020), dan Kundi & Aboramadan 

(2020). Pendekatan komprehensif dan multifaset ini tidak hanya fokus pada aspek pekerjaan 

tetapi juga pada kesejahteraan psikologis dan kehidupan pribadi perawat, menawarkan manfaat 

signifikan bagi perawat, pasien, dan sistem perawatan kesehatan secara keseluruhan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh Work-life balance 

terhadap Job Performance yang dimediasi Psychological well-being pada perawat di rumah 

sakit x, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Work-life balance berperan meningkatkan 

tingkat Job Performance melalui Psychological well-being sebagai variable mediator pada 

perawat di rumah sakit X. 2) Work-life balance berperan meningkatkan tingkat Job 

Performance secara langsung pada perawat di rumah sakit X. 3) Work-life balance berperan 

meningkatkan Psychological well-being pada perawat di rumah sakit X. 4) Psychological well-

being berperan meningkatkan Job Performance pada perawat di rumah sakit X. 
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